BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data Statistik

Bank Syariah sebagai lembaga intermediasi tugas utamanya tidak
hanya menghimpun dana masyarakat melainkan berkewajiban juga untuk
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat. Berdasarkan laporan
perkembangan bank syariah pada tahun 2015 menginformasikan bahwa
kondisi perbankan syariah sebagai lembaga intermediasi masih tetap
positif terutama jika di lihat dari sisi total dana pihak ketiga dan Financing
to Deposit Ratio (FDR) yang terus meningkat di bandingkan tahun-tahun
sebelumnya, bahkan angka penyaluran pembiayaan bank syariah mencapai
147 persen.! Pada umumnya, meningkatnya penyaluran pembiayaan yang
di cerminkan melalui Financing to Deposit Ratio (FDR) ini di sebabkan
karena mulai terhimpunnya dana pihak ketiga yang tergolong murah
seperti giro dan tabungan. Sehingga hal tersebut meningkatkan
fleksibilitas bank syariah untuk melakukan penyaluran pembiayaan yang
lebih ekspansif.

Selain itu, sebagai lembaga keuangan bank syariah juga

berkewajiban untuk menjaga tingkat kecukupan modalnya yang di

' Laporan Publikasi Keuangan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan, 2015.
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proyeksikan melalui Capital Adequacy Ratio (CAR), berdasarkan laporan
publikasi perbankan syariah pada tahun 2015 tingkat kecukupan modal
bank syariah meskipun mengalami penurunan namun masih tetap terjaga
yaitu tidak berada dibawah 8 persen namun masih tergolong terbatas.?
Sedangkan dilihat dari kinerja bank syariah sebagai lembaga usaha
mengalami penurunan terutama di mulai pada kuartal empat pada tahun
2013-2015 dimana hal tersebut disebabkan menurunnya perekonomian
Indonesia terutama dari sisi ekspor dan impor. Sedangkan mayoritas
nasabah perbankan syariah tergolong pada nasabah retail yang
berhubungan dengan ekspor dan impor. Berdasarkan hal tersebut
menyebabkan menurunnya tingkat pemgembalian pembiayaan yang di
dapatkan oleh bank syariah sehingga bank syariah menjadi kurang efisien.
1. Analisis Deskriptif

Data yang digunakan sebagai bahan analisis dalam

penelitian ini adalah data sekunder rasio keuangan dimulai dari
triwulan | tahun 2010 hingga triwulan IV tahun 2015. Berdasarkan
pertimbangan ketersediaan data serta jumlah observasi sebanyak

119 (data triwulan) yang berasal dari data BMI, BSM, BNIS,

BRIS, BUKOPINS maka data tersebut di anggap telah

representatif.

? Laporan Publikasi Keuangan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan, 2015.
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Di bawah ini adalah deskripsi data yang di gunakan dalam

penelitian ini yang telah diolah :

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif

N Mean Maximum Minimum St.Deviation
FDR 119 88.099  147.8068 41.00 22.648
ROA 119 0.943000  3.420000 -12.02 1.3827
CAR 119 14.71451 29.00 10.00 3.7360
DPK 119 16.33628 17.94428 14.7368 1.7728

Sumber : data diolah.

a. Finance Deposit Ratio (FDR)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari himpunan
data selama periode penelitian dapat dilihat bahwa nilai
terbesar FDR adalah 147,00 dan nilai terkecil adalah 41,00.
rata-rata (mean) FDR hasilnya sebesar 88.0999 dengan
standar deviasi yaitu 22,648. Dengan pertumbuhan sebagai

berikut :



56

FDR

120.000 111.205

100.000 90.673

84.613 80.762 83478 85.539
80.000
60.000
40.000
20.000

0.000
2010 2011 2012 2013 2014 2015

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2010-2015.
Gambar 4.1 Financing To Deposit Rasio

Berdasarkan grafik diatas, FDR perbankan syariah nasional
dalam periode penelitian ini memiliki tren pertumbuhan rasio FDR
yang stabil dan cenderung meningkat pada periode 2010-2015
dengan presentase terendah sebesar 41 persen dan presentase
tertinggi  sebesar 147 persen. Meningkatnya rasio FDR
menandakan semakin meningkatnya fungsi bank syariah sebagai
lembaga intermediasi. Karena semakin banyaknya DPK yang di
salurkan kepada pembiayaan. FDR yang tinggi juga menunjukan
bahwa bank syariah nasional semakin produktif. Berdasarkan nilai
mean rasio FDR perbankan syariah nasional sebesar 88.099
mengindikasikan bahwa bank syariah pada periode penelitian
berhasil menjaga rasio FDR nya dalam batas aman yaitu pada

rentang 75<FDR<100. Berdasarkan nilai minimum FDR sebesar
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41.00 dialami oleh bank Bukopin Syariah pada triwulan ketiga
pada tahun 2011 dikarenakan bank bukopin syariah baru spinoff
pada tahun 2008. Sehingga jumlah DPK dan penyaluran
pembiayaan belum sebesar bank-bank syariah yang sudah settled
(yang sudah spinoff terlebih dahulu). Namun apabila dilihat dari
penyaluran pembiayaan nya, bank bukopin syariah mengalami
peningkatan.

Berdasarkan nilai maksimum FDR sebesar 147.00 di alami
oleh Bank BNIS pada triwulan kedua pada tahun 2015 dikarenakan
pada triwulan pertama pada tahun 2015 Dana murah BNI Syariah
tumbuh 41,42 persen menjadi Rpl6,24 triliun dari sebelumnya
Rp11,48 triliun. Pertumbuhan DPK paling besar berasal dari
deposito sebesar Rp8,87 triliun, tabungan Rp5,95 triliun, giro
Rp1,41 triliun, serta dana bank Rp841,91 miliar. BNI Syariah juga
telah menghadapi enam bulan pertama tahun 2015 dengan fokus
pada pembiayaan konsumer. Pembiayaan konsumer BNIS sekitar
90persen dalam bentuk griya rumah pertama.® Sehingga adanya
peningkatan penyaluran pembiayaan yang ekspansif yang

dilakukan oleh BNIS menningkatkan FDR bank tersebut.

* Annual Report, Bank BNI Syariah, 2015.



58

b. Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari himpunan
data selama periode penelitian dapat dilihat bahwa nilai
terbesar adalah 3,42 dan nilai terkecil adalah -12,00. rata-
rata (mean) ROA hasilnya sebesar 0,9 dengan standar

deviasi yaitu 1,77628. Dengan pertumbuhan sebagai berikut:
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Sumbber : Otoritas Jasa Keuangan, 2010-2015.

o

o

Gambar 4.2 rata-rata Return On Asset 2010-2015
Berdasarkan histogram diatas, ROA perbankan
syariah nasional dalam periode penelitian ini memiliki tren
pertumbuhan rasio ROA vyang sangat fluktuatif dan
cenderung menurun dilihat dari nilai mean rasio ROA 0,94
dimana nilai tersebut masih termasuk dalam kategori cukup

sehat.
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Pertumbuhan ROA yang fluktuatif dan cenderung
menurun tersebut di sebabkan oleh pertumbuhan ekonomi
indonesia pada tahun 2013-2015 mengalami penurunan.
Penurunan PDB vyang diikuti dengan penurunan Kinerja
ekspor membuat dinamika perekonomian yang kurang
kondusif bagi perkembangan sektor riil. kemudian dengan
seiring anjloknya harga komoditas ditambah dengan
semakin ketatnya likuiditas di industri perbankan yang di
tandai dengan kenaikan tingkat bunga dan imbalan pasar
uang antar bank menyebabkan kinerja perbankan syariah
menurun. Hal tersebut di tandai dengan adanya penurunan
ROA perbankan Syariah pada periode 2013-2015.*

Nilai maksimum ROA sebesar 3,42 dimiliki oleh BNIS
pada triwulan ke-1 pada tahun 2011 karena adanya
peningkatan penyaluran pembiayaan yaitu sebesar Rp.
4.642.895 yang semula pada triwulan ke-4 2010 hanya Rp.
4.313.734. kemudian perolehan laba di tahun 2011 lebih
baik dibandingkan pencapaian tahun 2010, dimana laba
bersih sebesar Rp 66.354 juta mengalami peningkatan
sebear 82 persen (Rp 36.512 juta ) dari tahun 2010.°

Kemudian nilai ROA minimum sebesar -12 dimiliki

oleh BNIS pada triwulan ke-2 pada tahun 2010 karena pada

# Laporan Publikasi Keuangan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan, 2013.

® Ibid.
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saat itu BNIS baru spinoff pada tahun 2010 sehingga Total
Aset nya lebih besar di bandingkan perolehan labanya.
c. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari himpunan data
selama periode penelitian dapat dilihat bahwa nilai terbesar adalah
17,94 dan nilai terkecil adalah 14,33. rata-rata (mean) DPK
hasilnya sebesar 16,33 dengan standar deviasi yaitu 1,77 Dengan
grafik pertumbuhan sebagai berikut :

DPK

35000000

30000000 28240899.05 28916317.85

25020308.8
25000000
19612999.15
20000000
15239478.35
15000000
10056085.4
10000000
5000000 I
0
1 2 3 4 5 6

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2010-2015.
Gambar 4.3 Rata-rata Dana Pihak Ketiga
Berdasarkan histogram diatas, DPK perbankan syariah
nasional dalam periode penelitian ini memiliki tren pertumbuhan
DPK yang stabil dan cenderung meningkat. Meningkatnya dana
pihak ketiga mengindikasikan semakin meningkatnya kepercayaan

masyarakat kepada perbankan syariah nasional, sehingga banyak
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masyarakat yang mempercayakan dananya kepada bank syariah
sehingga meningkatkan dana pihak ketiga yang berhasil di himpun
oleh perbankan syariah nasional.

Pada tahun 2015, Bank Syariah Mandiri (BSM)
mencatatkan pertumbuhan positif di bisnis ritel. Dana pihak ketiga
(DPK) BSM per September 2015 sebesar Rp59,71 triliun dengan
komposisi 48,70 persen di antaranya merupakan dana murah.
Pertumbuhan dana murah bersumber dari giro yang tumbuh 12,81
persen menjadi sebesar Rp5,88 triliun dan tabungan yang tumbuh
7,04 persen menjadi sebesar Rp23,19 triliun.

Segmen ritel lainnya ditunjukkan melalui pembiayaan
mikro, dan pangsa pasar haji. Pembiayaan Mikro BSM per
September 2015 naik 37 persen semula Rp.2,25 triliun pada
September 2014 menjadi Rp.3,1 triliun per September 2015.
Pangsa pasar pendaftar haji reguler BSM pada 2015 mencapai
29,51 persen dan pendaftar haji khusus sebesar 31,95 persen.
Apabila digabung dengan Bank Mandiri sebagai induk BSM,
pangsa pasar pendaftar haji khusus Mandiri Grup mencapai 68
persen. Performa bisnis tersebut terus dipertahankan dan
ditingkatkan hingga akhir tahun 2015 dana pihak ketiga yang

berhasil dihimpun oleh BSM sebesar Rp.62.101.377 miliar.®

® https://www.syariahmandiri.co.id/2015/11/bsm-menjadi-bank-syariah-
pertama-masuk-buku-iii/ diakses pada 16 desember 2016 3:15 WIB.
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Kemudian untuk Bank Syariah Bukopin, Dana Pihak
Ketiga yang berhasil di himpun pada tahun 2015 meningkat
sebesar 18,54 persen dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan dana
pihak ketiga Bank Syariah Bukopin terlihat paling rendah di antara
perbankan syariah lainnya, karena Bank Syariah Bukopin terbilang
masih baru setelah melakukan spin-off pada tahun 2008.’

a. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari himpunan data
selama periode penelitian dapat dilihat bahwa nilai terbesar adalah
29,00 dan nilai terkecil adalah 10,00. rata-rata (mean) CAR
hasilnya sebesar 14,71 dengan standar deviasi yaitu 3,73. Dengan

grafik pertumbuhan sebagai berikut :
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2010-2015.

” Annual Report Bank Syariah Bukopin, 2010, hal 29.
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Gambar 4.4 Rata-rata Capital Adequacy Ratio 2010-2015

Berdasarkan histogram diatas, CAR perbankan syariah
nasional dalam periode penelitian ini memiliki tren pertumbuhan
CAR yang cenderung menurun. Pertumbuhan CAR tertinggi terjadi
pada Bank BNIS triwulan ketiga pada tahun 2010. Dengan
pertumbuhan rata-rata CAR pada periode 2010 hingga 2015
sebesar 14,71 persen.

Pertumbuhan rasio kecukupan modal Bank BNI Syariah
mengalami peningkatan pada tahun 2010, disebabkan karena pada
tahun 2010 Bank BNI Syariah baru saja melakukan spin-off pada
Juni  2010. Sehingga BNI Syariah sedang berusaha untuk
meningkatkan bisnis operasionalnya. Modal saham yang dimiliki
olen Bank BNI Syariah adalah sebesar Rp.1.001.000 triliun.
Sementara aktiva produktif sebesar Rp 6,017 triliun meningkat
19,6 persen dari posisi juni 2010 sebesar Rp 4,666 triliun. Aktiva
produktif tersebut terdiri dari pembiayaan, surat berharga, SBIS/

FASBI, penempatan pada bank lain dan rekening administratif.®

® Annual Report Bank BNI Syariah,2010, hal 56.
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2. Uji Regresi Data Panel

a. Uji Substruktur 11

Substruktur 11 2 Y it = Bo + BaXuit + BaY1Yait + PsXait + Hit

Y, : Return On Asset (ROA)

X1 : Dana Pihak Ketiga (DPK)

Xz : Capital Adequacy Ratio (CAR)
it . Error

Dalam analsis data panel terdapat tiga macam pendekatan
yang dapat digunakan, yaitu pendekatan ordinary/pooled least
square, pendekatan fixed effect dan pendekatan random effect.
Pemilihan metode pengujian data panel dilakukan pada seluruh
data sampel yaitu 5 bank umum syariah di Indonesia. Adapun hasil

pengujian dari pendekatan diatas sebagai berikut:

1) Uji Chow Test

Uji Chow digunakan untuk mengetahui apakah metode pooled atau
fixed effect yang sebaiknya digunakan dalam membuat regresi data
panel. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, berikut hasil dari uji

Chow dengan menggunakan Likelihood Ratio:
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Tabel 4.2 Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Pool: BANK
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 39.949125 (4,110) 0.0000
Cross-section Chi-square 105.868137 4 0.0000

Sumber : Data diolah.
Berdasarkan hasil uji chow diatas, dihasilkan nilai
probabilitas Cross-section F sebesar 0.000 lebih kecil dari nilai
alpha 0.05 maka Ho berhasil ditolak yaitu dengan menerima Ha.
Maka, model yang di gunakan dalam regresi data panel adalah
model regresi fixed effect.
2) Uji Hausman Test

Dalam pengujian Hausman Test, terdapat dua pertimbangan, yaitu
1) tidaknya korelasi antara error term u;; dan variable independen X.
jika di asumsikan terjadi korelasi antara keduanya maka model random
effect lebih tepat. Sebaliknya jika tidak ada korelasi antara u;; dengan
variable independen X, maka model fixed effect yang tepat digunakan.
(2) berkaitan dengan jumlah sampel dalam penelitian. Jika sampel
yang diambil adalah bagian kecil dari jumlah populasi maka peneliti

akan mendapatkan error term u;; yang bersifat random sehingga model
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random effect lebih tepat digunakan.® Berikut hasil dari uji Hausman

test:

Tabel 4.3 Uji Hausman Test

Correlated Random Effects - Hausman Test
Pool: BANK
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sqg. d.f.  Prob.
Cross-section random 114.278775 3 0.0000

Sumber : Data diolah.

Hasil uji statistik Hausman test diatas kemudian
dibandingkan dengan Chi Square tabel dengan besarnya degree of
freedom sama dengan jumlah variable independen.

Syarat :
P-value < alpha maka Ho di tolak dan model yang dipilih adalah
fixed effect dan begitupun sebaliknya.

Pada perhitungan yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa
nilai probability pada test cross section random effect
memperlihatkan angka bernilai 0.0000 yg berarti signifikan karena
kurang dari alpha 0.05.

Sehingga keputusan yang diambil pada pengujian Hausman

test ini yaitu menolak Ho (p-value < 0,05) dengan Hipotesis :

¥ Widarjono, Agus, Ekonometri Pengantar dan Aplikasinya Disertai Panduan
eviews, Edisi keempat, Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2013, hal 364.
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Ho : metode Random Effect lebih baik dari pada Fixed Effect
Ha : metode Fixed Effect lebih baik dari pada Random Effect
Pada pemilihan model akhir yang digunakan dalam studi ini
adalah antara model Random Effect dan Fixed Effect. Apabila
jumlah data Cross-Section lebih besar dari jumlah Time Series
maka digunakan metode Random Effect. Namun penelitian ini
menggunakan 5 data Cross-Section dan 6 data Time Series
sehingga model regresi yang di gunakan dalam penelitian ini
menggunakan model regresi Fixed Effect.
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas merupakan asumsi yang digunakan
untuk melihat tidak adanya hubungan linier antara variabel
independent. Adanya hubungan antara variabel independen dalam
satu regresi disebut dengan multikolinieritas.’® Model regresi yang
baik adalah tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.

Berikut hasil uji multikolieritas dengan Korelasi :

19 Widarjono, Agus, Ekonometrika pengantar dan aplikasinya. (Yogyakarta :
Ekonesia, 2009), Hal.104.
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Tabel 4.4 Uji Multikolinieritas

DPK CAR FDR
DPK 1 0.133077641 0.51682828
CAR 0.133077641 1 -0.180042
FDR 0.51682828 -0.180042 1

Sumber : Data diolah.

Dapat diketahui bahwa hasil tersebut menyatakan bahwa tidak
terjadi adanya hubungan antara variable independen atau tidak terjadi
multikolinieritas. Hal ini disebabkan karena nilai antara masing-masing

variable independen tidak lebih dari 0.85.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
penelitian ke penelitian lain. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitasnya atau tidak terjadi heterokedastisitas. Salah satu
cara untuk mendeteksi ada atau tidak adanya heterokedastisitas adalah
melakukan uji Glejser, yaitu dengan meregresi nilai absolut residual
terhadap variabel eksogen. Jika variabel eksogen signifikan secara
statistik mempengaruhi variabel eksogen, maka ada indikasi terjadi

heterokedastisitas.
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Tabel 4.5 Uji Heterokedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 7.39E-08 81198.75 9.11E-13  1.0000
DPK? 1.83E-13 0.054901 3.32E-12  1.0000
CAR? -1.59E-13  0.046376 -3.42E-12  1.0000
FDR? 1.77E-13 0.054419 3.26E-12  1.0000

Fixed Effects

(Cross)

_MUAM—C -7.80E-08

_BSM—C 3.67E-08

_BNI—C 9.05E-09

_BRI—-C 1.01E-07

_BUKOP--C -7.51E-08

Sumber : Data diolah.

Uji Autokorelasi

Tujuan pengujian autokorelasi adalah untuk mengetahui
apakah terdapat korelasi atau tidak antara kesalahan penganggu
pada periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Jika terjadi
korelasi, maka dianggap terkena autokorelasi.

Teknik pengujian autokorelasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Durbin Watson. Ketentuan dalam
pengujian Durbin Watson adalah apabila nilai Durbin Watson tidak
berada pada du < d < 4- du maka terjdai autokorelai. Deng du
(batas atas) untuk jumlan N= 119 dan K= 4 maka nilai du 1.7709

Hasil uji autokorelasi sebagai berikut :
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C 453835.2 81198.75 5.589189  0.0000
FDR? 0.472896 0.054419 8.689856  0.0000
DPK? -0.403184 0.054901 -8.433159  0.0000
CAR? -0.352871 0.046376 -6.687017  0.0000
Fixed Effects
(Cross)
_MUAM—C -691766.8
_BSM—C -1114936.
_BNI—C 367174.9
_BRI—-C 959407.9
_BUKOP—C 470918.0
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.872564 Mean dependent var  970740.6
Adjusted R-squared  0.864454 S.D. dependentvar  857087.6
S.E. of regression 315549.9 Akaike info criterion 28.22741
Sum squared resid ~ 1.10E+13 Schwarz criterion 28.41525
Log likelihood -1657.417 Hannan-Quinn criter. 28.30368
F-statistic 107.5968 Durbin-Watson stat ~ 2.090600
Prob(F-statistic) 0.000000

Dilihat dari nilai Durbin Watson stat. Sebesar 2.090600 >

1.7709 dan kurang dari 2.221 maka data dalam penelitian ini tidak

terdapat autokorelasi.
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4. Estimasi Hasil Regresi Data Panel
a. Uji Substruktur |

Substruktur I Y it = Bo + P1Xuit + P2Xait + Mit

Y, : Finance Deposit Ratio (FDR)
X4 : Dana Pihak Ketiga (DPK)

Xz : Capital Adequacy Ratio (CAR)
it . Error

Berdasarkan uji spesifikasi model yang telah digunakan
dengan analisis yang menggunakan uji Hausman Test. Hasilnya
menyatakan bahwa data yang baik digunakan adalah model Fixed
Effect. Berikut hasil regresi substruktur 1 :

Tabel 4.7 Model Regresi Fixed Effect substruktur 1

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -285901.0 134902.6 -2.119315 0.0363

DPK? 0.870335 0.049331 17.64275 0.0000

CAR? -0.396233  0.029670 -26.83642 0.0730
R-squared 0.992633 Mean dependent var  5966426.

Adjusted R-squared  0.992238 S.D. dependentvar  6256378.
S.E. of regression 551206.3 Akaike info criterion 29.33463
Sum squared resid ~ 3.40E+13 Schwarz criterion 29.49811
Log likelihood -1738.410 Hannan-Quinn criter. 29.40101
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F-statistic 2514.994 Durbin-Watson stat  2.128430
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data diolah.

1) Koefisien Determinasi (R?)

R-squared adalah sebuah ukuran untuk mengukur seberapa besar
variabel eksogen mampu menjelaskan variabel endogennya. Pada uji
substruktur 1 ini variabel eksogennya adalah DPK dan CAR
sedangkan variabel endogennya adalah FDR. Berdasarkan hasil
estimasi untuk model regresi panel dilihat dari besarnya angka R?
adalah 0,992 :

KD = R2x 100 persen
KD =0.992
KD = 99,2 persen

Hal tersebut menunjukan bahwa pengaruh variabel DPK dan CAR
terhadap FDR secara bersama-sama berpengaruh sebesar 99,2 persen
sedangkan sisanya 0.8 persen lainnya di pengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian.

2) Uji Simultan (F)

Uji F-statistik adalah uji kelayakan model yang digunakan
untuk melihat pengaruh variabel DPK dan CAR secara bersama-
sama mampu mempengaruhi variabel FDR. Pengujian ini dengan
melihat nilai prob(F-statistic). Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukan bahwasanya nilai prob(F-statistic) sebesar 0,000 <

0.05 maka dapat di simpulkan bahwa model regresi ini sudah layak
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dan benar serta adanya hubungan linear antara variabel DPK dan
CAR dan menunjukan bahwasanya DPK dan CAR secara bersama-
sama mampu mempengaruhi FDR.

Uji parsial (t)

Uji t-statistik adalah uji yang ditujukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel DPK dan CAR secara individu
atau parsial mampu mempengaruhi variabel FDR. Pengujian ini
dengan melihat nilai t-statistik dan nilai signifikansinya. Apabila
nilai signifikansi t-statistik < alpha 0,05 maka variabel eksogen
tersebut mampu mempengaruhi variabel FDR.

Pengaruh variabel DPK terhadap FDR
Ho:tidak ada hubungan linier antara DPK dan FDR
H,:ada hubungan linier antara DPK dan FDR

Dengan membandingkan nilai t-statistic dengan t-table
berdasarkan kriteria sebagai berikut:

(1) Jika t-statistic > t-table maka Ho ditolak dan H, diterima
(2) Jika t-statistic < t-table maka Ho di terima dan H; ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan , diperoleh angka t-statistic
variabel DPK sebesar 17.642 dengan taraf signifikan 0,05 dan
degree of freedom dipereroleh df = 119-2-1= 116. Dari ketentuan
tersebut di peroleh angka t-table sebesar 1,658. Maka, t statistic > t
table menjelaskan bahwa Ho berhasil di tolak dan ada hubungan

linier antara DPK dan FDR dan pengaruhnya bertanda positif. Hal
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ini berarti apabila DPK mengalami peningkatan maka FDR juga
akan mengalami peningkatan.
Pengaruh variabel CAR terhadap FDR
Ho:tidak ada hubungan linier antara CAR dan FDR
H:ada hubungan linier antara CAR dan FDR
Dengan membandingkan nilai t-statistic dengan t-table berdasarkan
kriteria sebagai berikut:

(1) Jika t-statistic > t-table maka Ho ditolak dan H, diterima

(2) Jika t-statistic < t-table maka Ho di terima dan H; ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan , diperoleh angka t-statistic

variabel CAR sebesar -26,83 dengan taraf signifikan 0,05 dan
degree of freedom dipereroleh df = 119-2-1= 116. Dari ketentuan
tersebut di peroleh angka t-table sebesar 1,658. Maka, t statistic > t
table menjelaskan bahwa Ho berhasil di tolak dan ada hubungan
linier antara CAR dan FDR dan pengaruhnya adalah negatif.
Namun CAR tidak signifikan karena > 0,05. Hal ini berarti apabila
CAR mengalami peningkatan/penurunan maka tidak akan

berpengaruh terhadap FDR.

b. Uji Substruktur I

Substruktur 11 1 Y it = Bo + BsXuit + BaY1Yait + PsXait + Mit

Y, : Finance Deposit Rasio (FDR)

Y, : Return On Asset (ROA)



X4 : Dana Pihak Ketiga (DPK)

Xz : Capital Adequacy Ratio (CAR)
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Berdasarkan uji spesifikasi model yang telah digunakan

dengan analisis yang menggunakan uji Hausman Test. Hasilnya

menyatakan bahwa data yang baik digunakan adalah model Fixed

Effect. Berikut hasil regresi substruktur 2 :

Tabel 4.7 Model Regresi Fixed Efect Substruktur 2

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.

C 453835.2 81198.75 5.589189  0.0000

FDR? 0.472896 0.054419 8.689856  0.0000

DPK? -0.403184 0.054901 -8.433159  0.0000

CAR? -0.352871 0.046376 -6.687017  0.0000
Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.872564 Mean dependent var  970740.6

Adjusted R-squared  0.864454 S.D. dependentvar  857087.6

S.E. of regression 315549.9 Akaike info criterion 28.22741

Sum squared resid ~ 1.10E+13 Schwarz criterion 28.41525

Log likelihood -1657.417 Hannan-Quinn criter. 28.30368

F-statistic 107.5968 Durbin-Watson stat ~ 2.090600

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data diolah.
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1) Koefisien Determinasi (R?)

R-squared adalah sebuah ukuran untuk mengukur seberapa besar
variabel eksogen mampu menjelaskan variabel endogennya. Pada uji
substruktur 1 ini variabel eksogennya adalah DPK, CAR, dan FDR
sedangkan variabel endogennya adalah ROA. Berdasarkan hasil
estimasi untuk model regresi panel dilihat dari besarnya angka R2
adalah 0,87 :

KD = R? x 100persen
KD =0.87
KD = 87persen

Hal tersebut menunjukan bahwa pengaruh variabel DPK, CAR dan
FDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA sebesar 87
persen sedangkan sisanya 13 persen lainnya di pengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian.

2) Uji Simultan (F)

Uji F-statistik adalah uji kelayakan model yang digunakan
untuk melihat pengaruh variabel DPK,CAR, dan FDR secara
bersama-sama mampu mempengaruhi variabel ROA. Pengujian ini
dengan melihat nilai prob(F-statistic). Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukan bahwasanya nilai prob(F-statistic) sebesar 0,000 <
0.05 maka dapat di simpulkan bahwa model regresi ini sudah layak

dan benar serta adanya hubungan linear antara variabel DPK, CAR



3)

77

dan FDR dan menunjukan bahwasanya DPK,CAR, dan FDR
secara bersama-sama mampu mempengaruhi ROA.
Uji parsial (t)

Uji t-statistik adalah uji yang ditujukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel DPK,CAR dan FDR secara
individu atau parsial mampu mempengaruhi variabel ROA.
Pengujian ini dengan melihat nilai t-statistik dan nilai
signifikansinya. Apabila nilai signifikansi t-statistik < alpha 0,05
maka variabel eksogen dan intervening tersebut mampu
mempengaruhi variabel ROA.

Pengaruh variabel DPK terhadap ROA
Ho:tidak ada hubungan linier antara DPK dan ROA
H,:ada hubungan linier antara DPK dan ROA

Dengan membandingkan nilai t-statistic dengan t-table
berdasarkan kriteria sebagai berikut:

(3) Jika t-statistic > t-table maka Ho ditolak dan H, diterima
(4) Jika t-statistic < t-table maka Ho di terima dan H; ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan , diperoleh angka t-statistic
variabel DPK sebesar -8,433 dengan taraf signifikan 0,05 dan
degree of freedom dipereroleh df = 119-2-1= 116. Dari ketentuan
tersebut di peroleh angka t-table sebesar 1,658. Maka, t statistic > t
table menjelaskan bahwa Ho berhasil di tolak dan ada hubungan

linier antara DPK dan ROA dan pengaruhnya bertanda negatif. Hal
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ini berarti apabila DPK mengalami peningkatan maka ROA akan

mengalami penurunan begitupun sebaliknya.

Pengaruh variabel CAR terhadap ROA

Ho:tidak ada hubungan linier antara CAR dan ROA

H,:ada hubungan linier antara CAR dan ROA

Dengan membandingkan nilai t-statistic dengan t-table berdasarkan

kriteria sebagai berikut:

(3) Jika t-statistic > t-table maka Ho ditolak dan H, diterima
(4) Jika t-statistic < t-table maka Ho di terima dan H; ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan , diperoleh angka t-statistic

variabel CAR sebesar -6,68 dengan taraf signifikan 0,05 dan

degree of freedom dipereroleh df = 119-2-1= 116. Dari ketentuan

tersebut di peroleh angka t-table sebesar -1,658. Maka, t statistic >

t table menjelaskan bahwa Ho berhasil di tolak dan ada hubungan

linier antara CAR dan ROA dan pengaruhnya adalah negatif. Hal

ini berarti apabila CAR mengalami peningkatan maka akan

menurunkan rasio ROA begitupun sebaliknya.

Pengaruh Variabel FDR terhadap ROA

Ho:tidak ada hubungan linier antara FDR dan ROA

H,:ada hubungan linier antara FDR dan ROA

Dengan membandingkan nilai t-statistic dengan t-table berdasarkan

kriteria sebagai berikut:

(1) Jika t-statistic > t-table maka Ho ditolak dan H, diterima
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(2) Jika t-statistic < t-table maka Ho di terima dan H; ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan , diperoleh angka t-statistic

variabel FDR sebesar 8.689 dengan taraf signifikan 0,05 dan

degree of freedom dipereroleh df = 119-2-1= 116. Dari ketentuan

tersebut di peroleh angka t-table sebesar 1,658. Maka, t statistic > t

table menjelaskan bahwa Ho berhasil di tolak dan ada hubungan

linier antara FDR dan ROA dan pengaruhnya adalah positif. Hal

ini berarti apabila FDR mengalami peningkatan maka rasio ROA

juga akan meningkat.

1. Menghitung Pengaruh Variabel Intervening

Untuk menghitung pengaruh variabel intervening dilihat

dari angka betanya atau koefisiennya :

a. PENGARUH LANGSUNG (DIRECT EFFECT)

Untuk menghitung pengaruh langsung digunakan formula

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Pengaruh variabel DPK terhadap FDR
X1 Y, =0.870335

Pengaruh variabel CAR terhadap FDR
X3 Y, =-0.396233

Pengaruh variabel DPK terhadap ROA
X1 Y, =-0.403184

Pengaruh variabel CAR terhadap ROA

X3 Y, =-0.352871
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5) Pengaruh variabel FDR terhadap ROA

Y1 Y, =0.472896

b. PENGARUH TIDAK LANGSUNG (INDIRECT EFFECT)

Untuk menghitung pengaruh tidak langsung digunakan

formula sebagai berikut :

1)

2)

Pengaruh variable DPK terhadap ROA melalui FDR
X:1—>Y; —>Y,=(0.870x0.472) = 0,410
Pengaruh variable CAR terhadap ROA melalui FDR

Xz Y. Y, =(0.396233 x 0,472) = 0,186

c. PENGARUH TOTAL (TOTAL EFFECT)

1)

2)

3)

4)

3)

d. Uji Sobel Test

Pengaruh variable DPK terhadap ROA melalui FDR
X;—> Y1 —>Y, = (0.870 + 0.472)= 1,342
Pengaruh variable CAR terhadap ROA melalui FDR
X, Y;—> Y, =(0.396233 + 0,472) = 0,868
Pengaruh variabel DPK terhadap ROA

X1 Y, =-0.403184

Pengaruh variabel CAR terhadap ROA

X3 Y, =-0.352871

Pengaruh variabel FDR terhadap ROA

Y. Y, =0.472896

Sobel Test merupakan uji signifikansi koefisien mediasi dengan

kriteria apabila t koefisien mediasi > t-sobel maka variabel
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intervening mampu memediasi variabel eksogen terhadap variabel
endogennya.
1) Pengaruh DPK terhadap ROA melalui FDR
Sab = V(b2Sa? + a>Sb? + Sa?Sb?)

ab

sab

Sab DPK = V((0,472> . 134902.6%) + (0,870° .
0,0542) + (134902.62 . 0,0542)

Sab DPK = 64.089,38

_0,41064
" 64.089,38

=0,0006 < 1,64 (tidak signifikan)

Sab CAR = V((0,4722 . 0,0292) + (0,396 . 0,054?) +
(0,0292 . 0,054%)

Sab CAR =0,022

(= 0,41064
© 0,022

= 18.66 > 1,64 (signifikan)

Substruktur |

FDR = -285901.0 + 0.870335DPK - 0.396233CAR+

0,08
Substruktur 11

ROA = 453835.2 -0.403184DPK + 0.472896FDR -

0.352871CAR + 0,360
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Gambar 4.5 Model Diagram Jalur

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh DPK terhadap ROA melalui FDR
a. Pengaruh DPK terhadap ROA

Berdasarkan hasil perhitungan , diperoleh angka t-statistic
variabel DPK sebesar -8,433 dengan taraf signifikan 0,05 dan
degree of freedom dipereroleh df = 119-2-1= 116. Dari ketentuan
tersebut di peroleh angka t-table sebesar 1,658. Maka, t statistic > t
table menjelaskan bahwa Ho berhasil di tolak dan ada hubungan
linier antara DPK dan ROA dan pengaruhnya bertanda negatif. Hal
ini berarti apabila DPK mengalami peningkatan maka ROA akan

mengalami penurunan begitupun sebaliknya. Selain itu, dilihat dari
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nilai significan variabel DPK terhadap ROA yaitu 0,000 < 0,05
maka hubungan antara variabel DPK dan ROA secara parsial
memiliki hubungan yang signifikan. Maka hipotesis pertam dalam
penelitian ini ditolak.

Berdasarkan teori, Dana pihak ketiga yang merupakan
komposisi dana terbesar yang terdapat di bank syariah memiliki
fungsi yang sangat penting bagi lembaga perbankan syariah
nasional. Karena DPK merupakan roda penggerak utama
perbankan syariah dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga
intermediasi. Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa
kemungkinan argumentasi yang menyebabkan hubungan DPK
negatif dan signifikan terhadap ROA yang berarti setiap kenaikan
DPK yang besar belum tentu mencerminkan nilai ROA yang besar.

Pertama, meningkatnya jumlah DPK yang berarti akan
meningkatkan volume pembiayaan, namun pembiayaan perbankan
syariah nasional dalam periode penelitian di iringi dengan
meningkatnya non performing finance (NPF) pada penyaluran
pembiayaan bank syariah yang menurut data statistik perbankan
Syariah pada tahun 2010-2015 NPF perbankan syariah pada

periode 2013-2015 meningkat dengan grafik sebagai berikut:
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NPF Perbankan Syariah
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan , 2015.

Grafik 4.6 NPF Perbankan Syariah (2010-2015)

Berdasarkan teori, tingginya nilai NPF dapat berdampak pada
kesehatan bank. Semakin besar NPF maka semakin besar pula kerugian
yang dialami bank, karena menurunnya tingkat pengembalian pembiayaan
yang di berikan sehingga yang kemudian akan mengakibatkan
berkurangnya keuntungan bank. Maka kenaikan DPK memberi kontribusi

yang negatif terhadap ROA."

Kedua, berdasarkan data outlook keuangan syariah (2015)
menyebutkan bahwa pada periode 2010-2015 komposisi dana pihak ketiga
dalam perbankan syariah nasional didominasi oleh produk deposito
sebesar 62 persen dan berdasarkan data yang telah peneliti himpun selama

periode 2010-2015 dengan grafik sebagai berikut :*2

1 Arifin,Zainul. Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta : Pustaka
Alvabet, 2006, hal. 225-226.

12 Outlook keuangan syariah, 2015.
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Komposisi Dana Pihak Ketiga
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Sumber : Outlook Keuangan Syariah, 2015.
Grafik 4.7 Komposisi Dana Pihak Ketiga (2010-2015)

Sehingga berdasarkan fakta tersebut dalam melakukan
penghimpunan dananya, bank syariah masih kesulitan dalam mendapatkan
dana murah (low cost fund) seperti giro dan tabungan. Karena semakin
ketatnya persaingan di pasar pendanaan mengakibatkan bank syariah harus
mengandalkan deposito untuk mengejar target pertumbuhan dana.
Kemudian dalam mengandalkan deposito sebagai target pertumbuhan
dana, bank syariah harus meningkatkan preferensi return dengan
membagikan bagi hasil yang kompetitif sebagai balas jasa kepada para
deposan, namun disisi lain bank syariah juga harus menanggung biaya-
biaya operasional yang tidak di tanggung oleh nasabah bank syariah.
Sehingga terlalu banyaknya biaya yang harus di keluarkan oleh bank
syariah seiring dengan peningkatan jumlah DPK dan peyaluran
pembiayaan yang tidak sehat sehingga mengakibatkan penurunan laba

bank syariah yang selanjutnya ROA bank syariah tidak meningkat.
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Ketiga, berdasarkan data Otoritas Jasa keuangan, dari sisi jangka
waktu sumber dana perbankan syariah masih sangat di dominasi oleh

instrumen pendanaan jangka pendek seperti deposito 1 bulan.

JANGKA WAKTU DPK BUS DAN UUS

B DPK
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<1 BLN <3 BLN <6 BLN >6 BLN

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan , 2010-2015.
Gambar 4.8 Jangka Waktu DPK BUS dan UUS (2010-2015)

Maka, hal tersebut mempengaruhi fleksibilitas bank dalam
mengoptimalkan  pengelolaan dananya misalnya untuk segmen
pembiayaan proyek infrastruktur dan korporasi jasa yang berjangka
panjang.’® Sehingga peningkatan DPK akan memberikan kontribusi

negatif terhadap ROA.

Keempat, pada faktanya, Bank Syariah Nasional saat ini
menerapkan revenue sharing dimana bank sebagai Shahibul maal

menanggung seluruh kerugian apabila usaha dilikuidasi dan membagikan

13 LLaporan Publikasi , Otoritas Jasa Keuangan, 2013.
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hasil pendapatan kepada para deposan terjadi sebelum di kurangi oleh
biaya-biaya operasional yang di tanggung oleh bank syariah.'* Disisi lain
penyaluran pembiayaan yang tinggi di iringi dengan tingkat non
performing finance bank syariah juga meningkat , sehingga rendahnya
return yang berhasil diperoleh oleh bank syariah kemudian pendapatan
tersebut didistribusikan oleh bank, sehingga bank tidak mampu membiayai
kebutuhan operasionalnya yang mana lebih besar dari pada pendapatan fee
hal tersebut menimbulkan kerugian pada bank syariah sehingga

menurunkan profitabilitasnya yang di cerminkan oleh ROA.

Hasil penilitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yaitu
hasil penelitian Muliawati dan khoiruddin (2015) tentang Faktor-Faktor
Penentu Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia yanng menyebutkan

bahwa DPK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

b. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap FDR
Adanya hubungan yang negatif antara DPK dan ROA maka
variabel DPK perlu dimediasi dengan variabel lain agar mampu
mempengaruhi ROA. Di tinjau dari hubungan antara DPK terhadap
ROA melalui FDR Berdasarkan hasil perhitungan , diperoleh
angka t-statistic variabel DPK sebesar 17.642 dengan taraf

signifikan 0,05 dan degree of freedom dipereroleh df = 119-2-1=

4 Danupranata, Gita, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah. Jakarta: Salemba
Empat, 2013, hal. 127.
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116. Dari ketentuan tersebut di peroleh angka t-table sebesar 1,658.
Maka, t statistic > t table menjelaskan bahwa Ho berhasil di tolak
dan ada hubungan linier antara DPK dan FDR dan pengaruhnya
bertanda positif. Hal ini berarti apabila DPK mengalami
peningkatan maka FDR juga akan mengalami peningkatan. Selain
itu, dilihat dari nilai significan variabel DPK terhadap FDR yaitu
0,000< 0,05 maka hubungan antara variabel DPK dan FDR secara
parsial memiliki hubungan yang signifikan.

Hubungan antara DPK dengan penyaluran pembiayaan
sangat erat. Menurut teori yang dipaparkan oleh Muhammad
(2005) mengatakan bahwa sumber dana terbesar yang dapat
digunakan untuk pembiayaan adalah simpanan masyarakat (DPK)
semakin besar dana pihak ketiga yang dihimpun, akan semakin
besar pula volume pembiayaan yang disalurkan.™

Maka, berdasarkan hasil penelitian ini kenaikan DPK
perbankan syariah pada periode penelitian mampu meningkatkan
volume pembiayaan yang disalurkan. Sehingga kenaikan FDR
mencerminkan semakin banyaknya dana pihak ketiga yang
dihimpun disalurkan kepada pembiayaan. Sehingga adanya
kenaikan DPK berpengaruh positif terhadap rasio FDR yang
menilai antara penyaluran pembiayaan dibandingkan dengan total

dana pihak ketiga. Maka, bank syariah pada periode penelitian

1> Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2005, hal. 55.
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semakin produktif dalam mengelola dananya dan berhasil sebagai
lembaga intermediasi. Hal ini di buktikan dengan hasil analisis
deskriptif penelitian ini yang menjelaskan bahwa adanya kenaikan

DPK dan FDR sebagi berikut :

FDR
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Gambar 4.9 Rata-rata Pertumbuhan Rasio FDR Bank Syariah Nasional
(2010-2015)
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Gambar 4.10 Pertumbuhan DPK Bank Syariah Nasional (2010-2015)
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Setiawati dan
Wiagustini (2014) menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel DPK terhadap LDR pada bank-bank di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2012 .

c. Pengaruh FDR terhadap ROA

Pengaruh FDR terhadap ROA dilihat dari nilai signifikan variabel
FDR dan ROA yaitu 0,000< 0,05 maka hubungan antara variabel FDR dan
ROA secara parsial memiliki hubungan yang siginifikan. Hal ini sesuai
dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh
positif terhadap ROA. Artinya, setiap kenaikan yang dilakukan oleh FDR
maka akan berimplikasi terhadap peningkatan rasio ROA yang didapatkan
oleh bank syariah serta pengaruh penyaluran pembiayaan terhadap
profitabilitas bank syariah sangat tinggi yaitu berdasarkan nilai beta
hubungannya sebesar 0,472 atau 47,2 persen.

Rasio FDR pada periode penelitian menunjukan mengalami
peningkatan dimana peningkatan rasio FDR ini dipicu dari meningkatnya
dana pihak ketiga yang di himpun oleh perbankan syariah. Sebagaimana di

jelaskan dalam grafik di bawah ini :
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Gambar 4.11 Rata-rata Pertumbuhan Rasio FDR dan ROA Bank Syariah
Nasional (2010-2015)

Berdasarkan grafik diatas, rasio FDR bank syariah mengalami
peningkatan dimana meurut hasil analisis deskriptif, dilihat dari nilai rata-
rata rasio FDR pada periode penelitian berada pada rentang
75persen<FDR<100persen vyaitu sebesar 88,09 persen dimana angka
tersebut tergolong baik. Hasil penelitian ini benar berdasarkan teori,
apabila Rasio FDR meningkat, maka mencerminkan semakin banyak dana
pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan, sehingga hal
tersebut berimplikasi kepada semakin besarnya kesempatan perbankan
syariah untuk meningkatkan perolehan laba, dengan asumsi bank
menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efektif. Dengan

meningkatnya laba, maka Return onAsset (ROA) juga akan meningkat,
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karena laba merupakan komponen yang membentuk Return on Asset
(ROA). Maka berdasarkan teori hasil penelitian ini benar adanya.

Hasil penilitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yaitu
Riyadi dan Yulianto (2014) FDR secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA bank umum syariah. Berdasarkan hasil
perhitungan beta jalur pengaruh DPK terhadap ROA melalui FDR sebagai

berikut :
0,870 0,472
ROA
0,000 0,000
\ 0,403 /

0,000

Gambar 4.12 Pengaruh DPK Terhadap ROA Melalui FDR

Variabel eksogen DPK memiliki pengaruh langsung yang negatif
dan signifikan terhadap ROA karena nilai signifikan < 0,05. Besarnya
pengaruh langsung DPK terhadap ROA yaitu sebesar -0,403 sedangkan
pengaruh tidak langsung DPK terhadap ROA sebesar (0.870 x 0.472) =
0,410 Pengaruh DPK terhadap FDR memiliki pengaruh positif dan
signifikan. Maka hal ini dapat disimpulkan bahwasanya FDR mampu

memediasi DPK secara parsial.
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Namun besarnya koefisien jalur antara DPK terhadap ROA tidak
signifikan yang artinya FDR tidak konsisten dalam memediasi antar DPK

dan ROA.

. Pengaruh CAR Terhadap ROA melalui FDR
a. Pengaruh CAR terhadap ROA

Ditinjau dari pengaruh CAR terhadap ROA Berdasarkan hasil
perhitungan , diperoleh angka t-statistic variabel CAR sebesar -6,68
dengan taraf signifikan 0,05 dan degree of freedom dipereroleh df = 119-
2-1=116. Dari ketentuan tersebut di peroleh angka t-table sebesar -1,658.
Maka, t statistic > t table menjelaskan bahwa Ho berhasil di tolak dan ada
hubungan linier antara CAR dan ROA dan pengaruhnya adalah negatif.
Hal ini berarti apabila CAR mengalami peningkatan maka akan
menurunkan rasio ROA begitupun sebaliknya. Selain itu dilihat dari nilai
signifikan CAR terhadap ROA yaitu sebesar 0,000< 0,05.

Berdasarkan hasil tersebut, mengindikasikan bahwa CAR
berpengaruh negatif terhadap ROA dan signifikan. Berdasarkan nilai beta,
pengaruh CAR terhadap ROA sebesar -0,396 atau 40 persen. Sehingga hal
ini menandakan bahwa apabila CAR mengalami penurunan maka akan
berpengaruh kepada peningkatan rasio ROA pada bank umum syariah dan
sebaliknya apabila CAR mengalami peningkatan maka akan berpengaruh
kepada penurunan rasio ROA pada bank umum syariah. Hubungan negatif

dan signifikan tersebut dapat di tarik argumen sebagai berikut :
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Gambar 4.13 Rata-rata Pertumbuhan Rasio CAR Perbankan
Syariah Nasional Periode (2010-2015)
Pertama, rasio CAR dalam periode penelitian mengalami
penurunan, dalam hal tersebut Perbankan syariah lebih mengejar

peningkatan profitabilitas dengan melalukukan penyaluran pembiayaan

yag ekspansif di bandingkan menjaga tingkat likuiditasnya. Sehingga

berdasarkan teori, apabila ingin menjaga tingkat profitabilitasnya maka

harus mengorbankan likuiditasnya.’® Hal tersebut menyebabkan bank

syariah dalam periode penelitian menjadi kurang liquid.

16 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Jakarta : Rajawali, 2014, Hal.

112.
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Kedua, berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai minimum CAR
perbankan syariah pada periode penelitian yaitu mencapai 10 persen.
Berdasarkan teori, CAR yang rendah mencerminkan perbankan syariah
tersebut kekurangan likuiditas, hal tersebut akan berimplikasi kepada
kemampuan menanggung risiko yang mungkin timbul di kemudian hari
akan menurun. CAR yang rendah juga akan mencerminkan semakin tidak
stabilnya usaha bank tersebut. Meskipun meningkatnya ekspansi
penyaluran pembiayaan dan meningkatkan ROA namun hal tersebut akan
menguras rasio CAR di bank tersebut.

Ketiga, kurangnya efektifitas bank dalam menempatkan dana-dana
bank yang menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Berdasarkan

analisa grafik sebagai berikut :

PENYALURAN PEMBIAYAAN

gardh | gardh,

160940133 { hasil
bagi hasil | °2¢' 25
- 740773645
ijarah i ijarah,
39319934
salam = salam, 0
istishna istishna,
429295

murabahan - | 0"

1,752,098,401
500,000,000 1,000,000,000 1,500,000,000 2,000,000,000

Gambar 4.14 komposisi penyaluran pembiayaan BUS (2010-2015)
Berdasarkan grafik diatas, hal ini dibuktikan dengan dominasinya
penyaluran pembiayaan kepada pembiayaan kredit seperti murabahah dan
jenis pembiayaan konsumtif. Sehingga dalam menyalurkan pembiayaan,

bank syariah masih bermain “aman” karena menurut profil resiko
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pembiayaan murabahah memiliki resiko lebih kecil di bandingkan
pembiayaan dengan akad mudharabah maka hal tersebut mengakibatkan
ATMR bank syariah menjadi kecil sedangkan tingkat cadangan modalnya
akan meningkat. Namun, apabila tingkat return bank syariah rendah dan
besarnya modal tidak seimbang dengan luasnya penyaluran pembiaayan,
modal tersebut sedikit demi sedikit akan terkikis. Sehingga tingkat CAR
akan berpengaruh negatif terhadap ROA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Febrianto dan
Dahliawati (2012) menyebutkan bahwa pengaruh CAR terhadap ROA
terhadap PT Bank X syariah memiliki pengaruh signifikan.

b. Pengaruh CAR terhadap FDR

Berdasarkan hasil perhitungan , diperoleh angka t-statistic variabel
CAR sebesar -26,83 dengan taraf signifikan 0,05 dan degree of freedom
dipereroleh df = 119-2-1= 116. Dari ketentuan tersebut di peroleh angka t-
table sebesar 1,658. Maka, t statistic > t table menjelaskan bahwa Ho
berhasil di tolak dan ada hubungan linier antara CAR dan FDR dan
pengaruhnya adalah negatif. Namun CAR tidak signifikan karena > 0,05.
Hal ini berarti apabila CAR mengalami peningkatan/penurunan maka tidak
akan berpengaruh terhadap FDR.

Modal merupakan bagian terpenting dalam sebuah perusahaan
khususnya perbankan. Modal berperan sebagai pelindung bagi para
deposan untuk menyerap kerugian dengan tujuan untuk menjaga

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan. CAR merupakan indikator
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terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai
akibat dari kerugian — kerugian bank yang di sebabkan oleh aktiva yang
berisiko.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rasio CAR terhadap FDR
berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Hal tersebut berarti setiap
kenaikan atau penurunan rasio CAR tidak mempengaruhi nilai FDR bank
syariah. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa penyaluran pembiayaan
yang dilakukan bank syariah memang berasal dari dana pihak ketiganya,
bukan berasal dari modalnya, karena rasio CAR digunakan untuk
mengukur seberapa besar modal yang dimiliki bank untuk menutup
kemungkinan kerugian di dalam Kkegiatan penyaluran pembiayaan

termasuk surat-surat berharga.
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Gambar 4.15 Rata-rata Pertumbuhan CAR dan FDR BUS (2010-2015)
Berdasarkan grafik diatas bahwasanya rasio FDR mengalami

pertumbuhan namun rasio CAR mengalami penurunan. Sehingga,
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pertumbuhan modal tidak sebanding dengan pertumbuhan penyaluran
pembiayaan. Apabila rasio CAR bank syariah selalu rendah sedangkan
ekspansi pembiayaan yang dilakukan bank syariah sangat luas akan
menyebabkan kerugian pada bank. Di karenakan semakin banyak
pembiayaan yang disalurkan maka akan semakin besar juga resiko
kerugian yang mungkin timbul di masa yang akan datang dan hal tersebut
harus di topang oleh modal bank yang memadai untuk menopang resiko
kerugian yang mungkin timbul dari setiap penyaluran pembiayaan. Disisi
lain, bank syariah juga harus menyediakan dana kas untuk memenuhi
kewajiban kewajiban segera dibayar, yang harus didukung oleh
tersedianya dana yang memadai. Maka apabila modal bank tidak seimbang
atau terbatas di bandingkan penyaluran pembiayaannya hal tersebut akan
merugikan para pemegang saham dan menurunkan tingkat kepercayaan
masyarakat.

Berdasarkan data analisis deskriptif trend CAR perbankan syariah
nasional mengalami penurunan dan masih tergolong kecil yaitu dengan
nilai rata-rata hanya 14,71 persen. Apabila modal bank syariah masih
belum memadai maka hal ini akan berdampak terhadap rendahnya
ekspansi aset perbankan syariah dan hal tersebut akan menghambat bank
syariah dalam mengembangkan infrastruktur dan segmen layanannya.
Selain itu, modal yang kecil juga akan berimplikasi terhadap menurunnya

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. Karena modal
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merupakan salah satu faktor yang dinilai oleh masyarakat terkait tingkat
kesehatan suatu bank.

Penelitan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu vyaitu
Suhartatik dan Kusumaningtias (2014) yang menytakan bahwa CAR tidak
berpengaruh signifikan terhadap FDR. Dan hasil penelitian Anthony dan
Agustina (2013) menyebutkan bahwa pengaruh CAR tidak signifikan
terhadap FDR Bank.

c. Pengaruh FDR terhadap ROA

Pengaruh FDR terhadap ROA dilihat dari nilai signifikan
variabel FDR dan ROA yaitu 0,000< 0,05 maka hubungan antara variabel
FDR dan ROA secara parsial memiliki hubungan yang siginifikan. Hal ini
sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa FDR
berpengaruh positif terhadap ROA. Artinya, setiap kenaikan yang
dilakukan oleh FDR maka akan berimplikasi terhadap peningkatan rasio
ROA vyang didapatkan oleh bank syariah serta pengaruh penyaluran
pembiayaan terhadap profitabilitas bank syariah sangat tinggi yaitu

berdasarkan nilai beta hubungannya sebesar 0,472 atau 47,2 persen.
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Gambar 4.16 Rata-rata Pertumbuhan CAR, FDR, dan ROA Bank Umum
Syariah (2010-2015)

Berdasarkan grafik diatas menyimpulkan bahwasanya terdapat
kesenjangan pertumbuhan antara DPK, CAR dan FDR. Dimana
pertumbuhan FDR tidak diikuti dengan pertumbuhan DPK dan CAR nya.
berdasarkan data analisis deskriptif bahwanya nilai maksimum rasio FDR
bank syariah mencapai 147 persen dimana dalam nilai tersebut di
kategorikan bank syariah menjadi kurang Likuiditas. Apabila bank syariah
melakukan penyaluran dana terlalu ekspansif, namun tingkat kecukupan
modal bank syariah terbatas maka akan berimplikasi meningkatnya resiko
kerugian bank yang tidak di topang oleh modalnya. Sehingga hal tersebut
sangat berbahaya bagi tingkat kesehatan bank serta menurunkan tingkat

kepercayaan partisipan pasar untuk berinvestasi di bank syariah.

Sebaiknya, rasio FDR meningkat dalam batas tertentu maka agar

mencerminkan semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk



101

pembiayaan, sehinggakan meningkatkan laba bank, dengan asumsi bank
menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efektif dan menjaga
kecukupan modal secara efisien. Dengan meningkatnya laba, maka Return
on Asset (ROA) juga akan meningkat, karena laba merupakan komponen

yang membentuk Return on Asset (ROA).

Hasil penilitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yaitu
Riyadi dan Yulianto (2014) FDR secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap ROA bank umum syariah.

Berdasarkan hasil perhitungan beta jalur pengarun CAR terhadap

ROA melalui FDR sebagai berikut :

-0396 0,472
ROA
0.730 0,000

-0,352

0,000

Gambar 4.17 Pengaruh CAR Terhadap ROA Melalui FDR

Variabel Eksogen CAR memiliki pengaruh langsung yang negatif
namun signifikan terhadap ROA karena nilai signifikan < 0,05 sehingga
pengaruh CAR terhadap ROA adalah pengaruh langsung. Besarnya
pengaruh langsung CAR terhadap ROA vyaitu sebesar -0,352 sedangkan
pengaruh tidak langsung CAR terhadap ROA sebesar (0.396233 x 0,472) =
0,186 . Variabel CAR terhadap FDR memiliki pengaruh negatif dan tidak

signifikan.
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Hasil Pengujian Hipotesis

H1 : Rasio DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank

Umum Syariah di Indonesia di tolak.

H2: Rasio CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank

Umum Syariah di Indonesia di tolak.

H3: Rasio DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR Bank

Umum Syariah di Indonesia di terima.

H4: Rasio CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR Bank

Umum Syariah di Indonesia di tolak.

H5: Rasio FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank

Umum Syariah di Indonesia di terima.



